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ABSTRAK

Tanah Cadangan Umum Negara merupakan tanah yang telah dilepaskan oleh pemegang hak,
dibutuhkan jaminan dan suatu bentuk kepastian hukum bagi pemerintah untuk dapat
mengambil langkah kebijakan kedepan sebagai salah satu tahapan Penetapan Peruntukan
TCUN, yaitu dengan melaksanakan kegiatan identifikasi ketersediaan dan kepastian TCUN
yang bertujuan untuk mendapatkan data mengenai ketersediaan TCUN, kepastian TCUN,
kebutuhan tanah oleh pemerintah pusat dan daerah serta rekomendasi alokasi obyek TCUN.
Dalam rangka kegiatan Penetapan Peruntukan TCUN, Badan Pertanahan Nasional berperan
sebagai pelaksana penertiban tanah terlantar sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11
Tahun 2010 tentang penertiban dan pendayagunaan tanah terlantar. Oleh karena itu,
penelitian ini akan menganalisa prosedur-prosedur yang dijelaskan pada peraturan tersebut,
serta mencoba memberikan pandangan lebih baik dengan cara mengidentifikasi dan
menyusun pemanfaatan lahan TCUN untuk mengetahui tingkat kesesuaian lahan berdasarkan
kondisi tanah menurut undang-undang dan peraturan pemerintah yang berlaku.

Kata kunci : TCUN, tanah terlantar milik negara, tanah terlantar, prosedur, keputusan
penetapan, pendayagunaan tanah terlantar.

1. PENDAHULUAN

Tanah Cadangan Umum Negara merupakan tanah yang telah dilepaskan oleh pemegang hak,
dibutuhkan jaminan dan suatu bentuk kepastian hukum bagi pemerintah untuk dapat
mengambil langkah kebijakan kedepan sebagai salah satu tahapan Penetapan Peruntukan
TCUN, yaitu dengan melaksanakan kegiatan identifikasi ketersediaan dan kepastian TCUN
yang bertujuan untuk mendapatkan data mengenai ketersediaan TCUN, kepastian TCUN,
kebutuhan tanah oleh pemerintah pusat dan daerah serta rekomendasi alokasi obyek TCUN.

Pentingnya data dan informasi mengenai ketersediaan dan kepastian obyek Tanah Cadangan
Umum Negara (TCUN) menjadi salah satu dasar pertimbangan teknis untuk menetapkan
peruntukan tanah cadangan umum negara sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11
Tahun 2010 tentang penertiban dan pendayagunaan tanah terlantar. Data sangat dibutuhkan
karena dapat menghasilkan informasi, yang mana informasi tersebut dapat digunakan sebagai
pengambilan keputusan yang sangat penting. Dalam pengembangan sistem informasi TCUN
diperlukan basis data sebagai media penyimpanan data. Data tersebut dimanfaatkan oleh
beberapa user (pemakai) untuk melakukan manipulasi pada terhadap basis data . Basis data
dapat menghasilkan informasi dengan cepat dan tepat sehingga membantu pengambilan
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keputusan untuk segera memutuskan suatu masalah berdasarkan informasi yang ada terkait
dengan TCUN. Hasil informasi-informasi tersebut akan di implementasikan pada penyajian
data sehingga dapat dipahami dan dianalisis sesuai dengan tujuan yang diinginkan.

Penyajian data mempunyai tujuan, yaitu memudahkan dalam membaca dan memahami data
serta memudahkan dalam menganalisis data (Ferguson dan Takane, 1998: 16 ). Oleh karena
itu, dengan menggunakan basis data informasi tentang ketersediaan tanah dan kepastian
tanah cadangan umum negara dapat digunakan untuk mempermudah mengindentifikasi dan
menganalis permasalahan terkait TCUN.

2. METODOLOGI

2.1 Data Penelitian

Data-data penelitian yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.1.
Tabel 2.1 Data Penelitian

No Jenis Data Format Sumber Tahun
Data tabel survey dan wawancara Teks Pusat Vulkanologi dan
1. e . 2020
penggarapan tanah Dokumen Mitigasi Bencana Geologi
2. Ground check SHP Hasil Survey Lapangan 2021
3 Data berkas subyek dan obyek pt Teks Kantor Wilayah BPN atau 2020
j XYZ Dokumen Pemegang Hak
Data Statistik Kab padeglang Teks BPS Kab.Pandgelang
4, 2020
Dokumen
Data Kependudukan Kec. Cibitung Teks BPS Kab.Pandgelang
5. 2020
Dokumen

Peta Administrasi Kab. Padeglang Kantor Wilayah BPN atau

6. SHP 2015
Pemegang Hak

7. Peta Hidrologi Kab.Padeglang SHP Kantor Wilayah BPN atau 2015
Pemegang Hak

8. Peta Ketinggian Kab. Padeglang SHP Kantor Wilayah BPN atau 2011

Pemegang Hak

2.2 Diagram Alir Penelitian
Diagram alir penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.1.
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Tanah Terlantar
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Pengumpulan

Data
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Pengolahan Data

v

metode kualitatif
dan kuantitatif

)
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Sistem Informasi
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Data
Keterangan
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Lahan

Peta Alokasi
Peruntukan |«
TCUN

I

Analisis Rencana
Peruntukan TCUN

Gambar 2.1 Diagram Alir Penelitian

2.3 Pelaksanaan

Untuk mendukung kelancaran proses pengolahan data pendayagunaan Tanah Cadangan
Umum Negara (TCUN), dibangun basis data TCUN yang meliputi data tekstual dan data
spasial. Jadi setiap perubahan peruntukan penguasaan, pemilikan, penggunaan, dan
pemanfaatan TCUN harus dicatat dalam basis data. Sistem pengelolaan basis data TCUN harus
terintegrasi dengan sistem pendataan di Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia.
Pembangunan basis data tekstual dan data spasial dilakukan secara berjenjang dari Kantor
Wilayah Badan Pertanahan Nasional ke Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia. Basis
data TCUN, meliputi:
1. Status hak atas tanah sebelum
ditetapkan sebagai TCUN;
2. Letak, batas, dan luas tanah;
3. Penggunaan dan penguasaan
tanah;
4. Peta administrasi;
Basis data Tanah Cadangan Umum Negara (TCUN) tersebut dipergunakan untuk keperluan
dalam mendukung hal-hal sebagai berikut:
1. Analisa peruntukan Tanah Cadangan Umum Negara (TCUN) untuk kepentingan
program reforma agraria, program strategis negara, dan peruntukan cadangan negara
lainnya;

Rencana tata ruang wilayah;
Kemampuan tanah;

Peta pendaftaran tanah;
Penggarapan; dan

Data pertanahan lainnya.

WoONOU

429



FTSP Series :
Seminar Nasional dan Diseminasi Tugas Akhir 2022

2. Analisa pemanfaatan Tanah Cadangan Umum Negara (TCUN) untuk masyarakat,
pemerintah, dan badan hukum;

3. Penyusunan peruntukan Tanah Cadangan Umum Negara (TCUN);

4. Penentuan calon penerima Tanah Cadangan Umum Negara (TCUN), letak dan luas

bagian tanah yang akan diterima, serta letak dan luas fasilitas umum dan fasilitas

sosial:

Pendistribusian Tanah Cadangan Umum Negara (TCUN) kepada calon penerima;

6. Sarana pengawasan, pengendalian, dan pelaporan Tanah cadangan Umum Negara
(TCUN); dan/atau

7. Keperluan lainnya sesuai dengan keten-tuan peraturan perundang-undangan.

U

3. HASIL DAN ANALISIS

Ada 6 (enam) hasil dan analisis pada penelitian ini yaitu, Penggunaan Tanah Objek TCUN,
Hasil dan Analisis Penguasaan Tanah Objek TCUN, Kondisi Penggarapan Tanah Objek TCUN,
Peruntukan RTRW Objek TCUN, kemampuan tanah dan Resiko Kebencanaan. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada gambar:

Tabel 3.1 Kondisi Penggunaan Tanah Objek TCUN

Penggunaan Pemanfaatan Luas Persentase
- i ) No. Tanah Tanah Tanah (%)
[ T SRR (Ha)
| k ! ; ""-‘.‘ — 1 Padang Dimanfaatkan 963 50,16
- | \ e Rumput masyarakat
/ ‘ L e 2 Pasirpantai  Dimanfaatkan o0 g
. . - \ masyarakat
S e P -
| &Y == 3 Sawah Dimanfaatian 7 g, 3957
i L% _l_ o = masyarakat
3 | ¥ / "
‘ I e 4 Ladang Dimanfaatian — 73 g g
masyarakat
] P 5 Sungai Dimanfaatkan 5 04,51
= N8 7 masyarakat
- ] | E Total Luas 19,20 100

Gambar 3.1 hasil dan énalisis Penggunaan Tanah Objek TCUN

Tabel 3.2 Kondisi Penguasaan Tanah Objek TCUN

No. Penggunaan lLuas Tanah Persentase
) = — Tanah (Ha) (%)
= i Dikuasai 18,90 98,49
Masyarakat
______ 2 Tidak ada 0,30 1,56
e — penguasaan
i ey TE. Tz Total Luas 19,20 19,20

Gambar 3.2 H
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E—— { Tabel 3.3 Kondisi Penggarapan Tanah Objek TCUN
) No. Penggarapan Tanah Luas Persentase
/ Tanah (%)
| (Ha)
/ S - Digarap untuk pertanian

. = 1 lahan kering/ sawah 18,90 98,49

K tadah hujan

> // o 2 Tidak ada penggarapan 0,30 1,56

o —— - ‘ = Total Luas 19,20 100

Tabel 3.4 Peruntukan RTRW Pada Objek TCUN

No. Peruntukan RTRW

Luas Tanah Persentase

) = (Ha) (%)

----- 1 Kawasan Perkebunan 15,41 80,26

E——_ 2 Kawasan Sempadan Pantai 3,79 19,74
— - Luas tanah 19,20 Ha 100

Gambar 3.4 Hasil dan Analisis Peruntukan RTRW Objek TCUN

Gambar 3.5 Hasil dan Analisis kemampuan tanaﬁ (kanan) dan 'Resikoml(ebencanaan (kiri)

4. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat diambil beberapa kesimpulan dalam upaya penertiban dan
pendayagunaan tanah terlantar atas nama PT XYZ Obyek TCUN memiliki luas tanah sebesar
19,20 Ha dengan topografi berada pada 105° 43' 23.803" Bujur Timur dan 6° 50' 8.950"
Lintang Selatan, dengan kondisi topografi landai. Berdasarkan penggunaan tanahnya obyek
tanah seluas 19,20 Ha memiliki beberapa karakteristik tanah yaitu padang rumput dengan
luas 9,63 Ha, sawah seluas 7,54 Ha, pasir seluas 0,26 Ha, ladang seluas 1,73 Ha dan sungai,
dimana secara keseluruhan kondisi tanah tersebut dimanfaatkan oleh masyarakat, jenis tanah
di obyek tersebut memiliki jenis batuan alluvium dengan kedalaman tanah yaitu lebih dari 90
cm, faktor lainnya yaitu kelerengan pada obyek TCUN berkisar antara berada pada kelerengan
0% — 8% dan tidak ada erosi didalamnya, dengan kondisi tanah tersebut beberapa digarap
untuk kegiatan pertanian lahan kering/sawah tadah hujan dan tanaman selingan seluas 18,90
Ha dengan intensitas panen 1 — 2 kali dalam setahun dan sisa tanah seluas 0,30 Ha tidak ada
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penggarapan lahan pertanian maupun perkebunan, potensi bencana pada obyek kawasan PT
XYZ memiliki potensi kegempan megathrust java dengan kekuatan getaran Mw 8.1 yang
memiliki potensi tsunami.

Obyek TCUN seluas 19,20 Ha statusnya tidak dalam sengketa fisik dan tidak tumpang
tindih dengan perusahaan lain serta tidak terdapat perkara di pengadilan, maka dapat
dikatakan bahwa lokasi obyek TCUN tersebut sudah ada kepastiannya (TIDAK ADA MASALAH),
tanah seluas seluas 3,79 Ha yang berbatasan langsung dengan pantai diusulkan peruntukan
pendayagunaan TCUN yaitu cadangan negara lainnya sebagai kawasan lindung, dan tanah
seluas 15,41 Ha yang saat ini didominasi oleh penggarapan masyarakat sebagai pertanian
lahan kering/sawah tadah hujan diusulkan sebagai Program Reforma Agraria sesuai Rencana
Tata Ruang Wilayah Kabupaten Pandeglang.
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